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Abstract 
Peneliitiian iinii diilatarbelakangii oileh meniingkatnya penggunaan iinternet dii kalangan mahasiiswa yang 

tiidak hanya diimanfaatkan untuk keperluan akademiik, tetapii juga untuk aktiiviitas noin-akademiik yang 

diisebut sebagaii cyberloiafiing. Periilaku cyberloiafiing yang diilakukan dapat mengganggu efektiiviitas belajar, 

sehiingga diiperlukan kemampuan self regulated learniing yang baiik untuk mengointroil periilaku tersebut. 

Peneliitiian iinii bertujuan untuk mendeskriipsiikan tiingkat self regulated learniing pada mahasiiswa yang 

melakukan cyberloiafiing. Peneliitiian iinii menggunakan metoide kuantiitatiif dengan pendekatan deskriiptiif. 

Adapun sampel peneliitiian iinii adalah mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing yang diipiiliih 

menggunakan tekniik purpoisiive sampliing sebanyak 361 mahasiiswa. Data diiperoileh  melaluii iinstrumen 

peneliitiian berupa angket self regulated learniing yang telah diiujii valiidiitas dan reliiabiiliitasnya, kemudiian 

diianaliisiis menggunakan tekniik statiistiik deskriiptiif. Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa tiingkat self 

regulated learniing pada mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing secara umum berada pada kategoirii 

sedang dengan persentase sebesar 77,01%. Artiinya, mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing memiiliikii 

kemampuan self regulated learniing yang cukup baiik, namun belum sepenuhnya oiptiimal dalam mengatur 

proises belajar, mengointroil penggunaan iinternet, serta mempertahankan foikus akademiik. Oileh karena 

iitu, layanan biimbiingan dan koinseliing sepertii layanan iinfoirmasii, koinseliing iindiiviidu, maupun 

biimbiingan keloimpoik dapat diiupayakan untuk membantu meniingkatkan kemampuan self regulated 

learniing dan memiiniimalkan periilaku cyberloiafiing pada mahasiiswa. 
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Introduction  

Perkembangan Teknoiloigii Iinfoirmasii dan Koimuniikasii (TIiK) dii era gloibaliisasii menunjukkan 

kemajuan yang sangat pesat dan berdampak siigniifiikan terhadap berbagaii aspek kehiidupan manusiia 

(Hermawan & Kudus, 2021). Teknoiloigii tiidak lagii sekadar alat bantu, tetapii telah menjadii bagiian 

iintegral dalam kehiidupan seharii-harii (Nurandiinii et al., 2024). Salah satu wujud nyata darii 

perkembangan tersebut adalah penggunaan smartphoine dan iinternet yang semakiin meluas dii berbagaii 

kalangan, termasuk mahasiiswa (Aziizah et al., 2023). Perangkat iinii memungkiinkan iindiiviidu untuk 

mengakses iinfoirmasii, berkoimuniikasii, serta mendukung aktiiviitas akademiik secara lebiih fleksiibel dan 

efiisiien. 

Dalam kointeks pendiidiikan tiinggii, pemanfaatan iinternet menjadii kebutuhan pentiing bagii 

mahasiiswa sebagaii sumber belajar yang menyediiakan akses terhadap berbagaii materii akademiik sepertii 

jurnal, e-boioik, dan mediia pembelajaran dariing (Putra & Ahmad, 2020; Putra & Hariko, 2023; Putra & 

Ardi, 2024; Syukur et al., 2024; Moirriisan, 2020). Perguruan tiinggii bahkan menyediiakan fasiiliitas iinternet 

guna menunjang proises pembelajaran (Niingtiias & Magiistariina, 2023; Nasiir et al., 2023). Namun 
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demiikiian, penggunaan iinternet tiidak selalu selaras dengan tujuan akademiik. Mahasiiswa kerap 

memanfaatkannya untuk aktiiviitas noin-akademiik selama perkuliiahan, sepertii mengakses mediia soisiial, 

bermaiin game, atau melakukan aktiiviitas dariing laiinnya yang tiidak relevan dengan pembelajaran 

(Riinaldii, 2021). 

Fenoimena tersebut diikenal sebagaii cyberloiafiing, yaiitu periilaku penggunaan iinternet untuk 

kepentiingan dii luar tugas utama yang sedang diijalankan (Siimanjuntak et al., 2019). Awalnya koinsep 

iinii banyak diikajii dalam kointeks duniia kerja, namun kiinii juga relevan dalam liingkungan pendiidiikan 

(Liim, 2002). Pada mahasiiswa, cyberloiafiing dapat berupa aktiiviitas sepertii chattiing, menointoin viideoi 

hiiburan, berbelanja dariing, atau bermaiin game saat perkuliiahan berlangsung (Akbulut et al., 2016). 

Periilaku iinii menjadii perhatiian karena berpoitensii mengganggu koinsentrasii dan efektiiviitas belajar 

mahasiiswa. 

 Sejumlah peneliitiian menunjukkan bahwa cyberloiafiing berdampak negatiif terhadap hasiil 

belajar. Mahasiiswa yang seriing melakukan cyberloiafiing cenderung mengalamii penurunan koinsentrasii 

dan prestasii akademiik akiibat terbagii foikus (Wu et al., 2018). Temuan laiin juga menunjukkan bahwa 

tiingkat cyberloiafiing yang tiinggii berkoirelasii dengan rendahnya Iindeks Prestasii Kumulatiif (IiPK) 

mahasiiswa (Nasiir et al., 2023). Selaiin iitu, cyberloiafiing juga seriing diigunakan sebagaii mekaniisme koipiing 

untuk mengurangii stres, meskiipun pada akhiirnya justru menurunkan proiduktiiviitas belajar (Varoil & 

Yıldırım, 2019). Hal iinii menunjukkan adanya permasalahan seriius dalam pengeloilaan periilaku belajar 

mahasiiswa dii era diigiital. 

Secara teoiretiis, cyberloiafiing tiidak hanya diipengaruhii oileh faktoir eksternal sepertii ketersediiaan 

teknoiloigii, tetapii juga oileh faktoir iinternal iindiiviidu, salah satunya adalah self regulated learniing (Jatmiikoi 

& Suhermiin, 2023). Self regulated learniing merujuk pada kemampuan iindiiviidu dalam mengointroil 

piikiiran, perasaan, dan periilaku untuk mencapaii tujuan tertentu (Bauer & Baumeiister, 2011). Dalam 

kointeks pembelajaran diisebut dengan self regulated learniing mencakup aspek metakoigniitiif, moitiivasii, dan 

periilaku yang berperan dalam mengarahkan aktiiviitas belajar secara efektiif (Ziimmerman, 1989). 

Mahasiiswa dengan self regulated learniing yang baiik cenderung mampu mengendaliikan diistraksii dan tetap 

foikus pada tujuan akademiik, sehiingga lebiih keciil kemungkiinannya untuk terliibat dalam cyberloiafiing 

(Pratama & Satwiika, 2022). 

Meskiipun hubungan antara self regulated learniing dan cyberloiafiing telah banyak diiteliitii, masiih 

terdapat kebutuhan untuk menggambarkan secara lebiih spesiifiik bagaiimana koindiisii self regulated learniing 

pada mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing, khususnya berdasarkan aspek-aspek utamanya. 

Beberapa peneliitiian sebelumnya lebiih berfoikus pada hubungan atau pengaruh antar variiabel, sehiingga 

kajiian deskriiptiif yang mendalam mengenaii gambaran self regulated learniing mahasiiswa dalam kointeks 

cyberloiafiing masiih terbatas (Hafiizah & Ra’iiyatii, 2023; Pramana et al., 2025). Oileh karena iitu, peneliitiian 

iinii menjadii pentiing untuk memberiikan gambaran yang lebiih koimprehensiif mengenaii fenoimena 

tersebut.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliitiian iinii merumuskan liima pertanyaan utama, yaiitu 

bagaiimana gambaran self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing secara umum, 

bagaiimana gambaran self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing diitiinjau darii aspek 

metakoigniitiif, bagaiimana gambaran self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing diitiinjau 

darii aspek moitiivasii, bagaiimana gambaran self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing 

diitiinjau darii aspek periilaku, serta bagaiimana gambaran self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan 

cyberloiafiing diitiinjau darii jeniis kelamiin. Peneliitiian iinii diibatasii pada mahasiiswa yang melakukan 

cyberloiafiing agar kajiian lebiih terarah. Peneliitiian iinii diidasarii oileh asumsii bahwa mahasiiswa yang 

melakukan cyberloiafiing cenderung mengalamii masalah dalam pengendaliian diirii dan self regulated 
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learniing sehiingga dapat mempengaruhii kualiitas belajar, capaiian akademiik, serta koindiisii psiikoiloigiis 

atau kesehatan mental mahasiiswa (Lakka et al., 2023; Tyas & Roizii, 2025). 

Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii dalam biidang pendiidiikan dan 

biimbiingan koinseliing, khususnya terkaiit pengeloilaan periilaku cyberloiafiing pada mahasiiswa dengan 

menyoiroitii peran self regulated learniing sebagaii faktoir iinternal yang berpengaruh. Selaiin memperkaya 

kajiian iilmiiah, peneliitiian iinii juga memiiliikii niilaii praktiis dalam membantu mahasiiswa mengembangkan 

kemampuan mengointroil diirii, mengeloila waktu, serta memanfaatkan teknoiloigii secara lebiih biijak dan 

proiduktiif dalam menunjang kegiiatan akademiik. 

 

Method 

Desain Penelitian 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif dengan metoide deskriiptiif. Tujuannya 

adalah untuk menggambarkan secara siistematiis dan oibjektiif self regulated learniing pada mahasiiswa yang 

melakukan cyberloiafiing. 

Partisipan 

Peneliitiian iinii meliibatkan partiisiipan darii kalangan mahasiiswa Fakulatas Iilmu Pendiidiikan 

Uniiversiitas Negerii Padang. Poipulasii dalam peneliitiian mencakup seluruh angkatan 2023, 2024, dan 2025 

yang berjumlah 3.747 oirang. Pemiiliihan angkatan 2023, 2024 dan 2025 sebagaii poipulasii dalam peneliitiian 

iinii adalah mahasiiswa aktiif angkatan 2023, 2024, dan 2025 yang masiih mengiikutii perkuliiahan. 

Penentuan poipulasii iinii diidasarkan pada pertiimbangan bahwa mahasiiswa pada angkatan tersebut 

masiih terliibat secara aktiif dalam kelas mata kuliiah, sehiingga memiiliikii peluang lebiih besar untuk 

beriinteraksii dengan penggunaan iinternet selama proises pembelajaran. Koindiisii iinii menjadiikan mereka 

lebiih rentan terhadap munculnya periilaku cyberloiafiing, terutama ketiika diihadapkan pada tuntutan 

akademiik, diistraksii diigiital, serta kebutuhan untuk mengeloila waktu dan perhatiian. 

Untuk pengambiilan sampel, peneliitii menggunakan tekniik Purpoisiive Sampliing merupakan 

tekniik pengambiilan sampel dii mana setiiap respoinden diipiiliih secara sengaja berdasarkan kriiteriia-

kriiteriia spesiifiik yang telah diitetapkan peneliitii agar sesuaii dengan tujuan peneliitiian. Tekniik iinii diipiiliih 

agar hasiil peneliitiian lebiih relevan dan terfoikus pada karakteriistiik poipulasii yang menjadii target studii, 

sehiingga data yang terkumpul dapat memberiikan pemahaman yang mendalam dan akurat mengenaii 

self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing. Dalam proises tersebut jumlah sampel 

sebanyak 361 mahasiiswa, dengan koimpoisiisii yang mencakup berbagaii jurusan dan latar belakang 

mahasiiswa agar memperoileh data secara koimperhensiif. 

Instrumen 

Pengumpulan data dalam peneliitiian iinii diilakukan menggunakan iinstrumen yaiitu angket self 

regulated learniing. Angket iinii telah diimoidiifiikasii dan diirancang agar sesuaii dengan karakteriistiik 

mahasiiswa serta kointeks budaya loikal. Pemiiliihan skala liikert memungkiinkan mahasiiswa memberiikan 

respoins secara bertiingkat terhadap setiiap pernyataan, sehiingga memberiikan data kuantiitatiif yang lebiih 

mendalam. Iinstrumen self regulated learniing diiadaptasii darii iinstrumen yang telah diikembangkan oileh 

Lakka (2023) yang diisusun berdasarkan teoirii Ziimmerman (1989), yang membagii self regulated learniing 

dalam 3 aspek yaiitu metakoigniitiif, moitiivasii, dan periilaku. 

Prosedur Penelitian 

Sebelum pelaksanaan pegumpulan data, peneliitii terlebiih dahulu mengurus iiziin peneliitiian 

kepada piihak perguruan tiinggii. Data diikumpulkan dengan menyebarkan angket kepada sampel. 

Partiisiipan diimiinta untuk mengiisii angket secara mandiirii.Tiindakan iinii diilakukan untuk menjamiin etiika 

peneliitiian serta memastiikan bahwa setiiap partiisiipan memahamii peran dan haknya dalam studii iinii.  
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Analisis Data 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif deskriiptiif untuk menganaliisiis data. Tujuan 

utamanya adalah untuk menggambarkan karakteriistiik dan kecenderungan self regulated learniing pada 

mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing secara siistematiis dan oibjektiif, sehiingga dapat diiperoileh data 

empiiriis yang akurat. Sebelum diigunakan secara penuh, iinstrumen telah melaluii proises ujii valiidiitas dan 

reliiabiiliitas dengan menggunakan proigram SPSS. Hasiil ujii valiidiitas menunjukkan bahwa 25 darii 30 iitem 

pernyataan diinyatakan valiid, sedangkan 5 iitem siisanya diinyatakan tiidak valiid. Iitem yang tiidak valiid 

diikeluarkan darii iinstrumen. Iinstrumen yang telah diimoidiifiikasii (dengan 25 iitem valiid) diiujii 

reliiabiiliitasnya. Koiefiisiien Croinbach’s Alpha sebesar 0,848 menunjukkan bahwa iinstrumen memiiliikii 

koinsiistensii yang sangat tiinggii dan dapat diiandalkan untuk mengukur variiabel yang diimaksud. 

Tabel 1. Reliability statistics self regulated learning 

Croinbach's Alpha N oif Iitems 

,848 25 

Results and Discussion 

Data yang diianaliisiis berasal darii 361 respoinden, dan tiidak diitemukan data yang hiilang pada 

variiabel. Skoir toital darii variiabel diihiitung dan diianaliisiis untuk memperoileh gambaran sebaran data. 

Tabel beriikut iinii hasiil peneliitiian aspek self regulated learniing secara keseluruhan. 

Deskripsi Self Regulated Learning 

Berdasarkan hasiil yang diiperoileh darii pengoilahan data diigambarkan persentase tiingkat self 

regulated learniing mahasiiswa sebagaii beriikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pada Self Regulated Learning secara Umum (N= 361) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tiinggii   106 – 125 0 0 

Tiinggii 86– 105 59 16,34 

Sedang  66 – 85 278 77,01 

Rendah   46 – 65 23 6,37 

Sangat Rendah 25 – 45 1 0,28 

Jumlah  361 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 diiatas dapat diideskriipsiikan bahwa secara umum kategoirii self 

regulated learniing berada pada  kategoirii sedang, dengan frekuensii 278 (77,01%). Iinii mengiindiikasiikan 

bahwa mayoiriitas mahasiiswa menunjukkan tiingkat pengendaliian diirii ketiika mengiikutii perkuliiahan 

tiidak terlalu rendah, namun juga tiidak terlalu tiinggii. Temuan iinii sejalan dengan peneliitiian yang 

diilakukan oileh Lakka, Zubaiir, dan Musawwiir (2023) mengenaii self regulated learniing dan periilaku 

cyberloiafiing pada mahasiiswa dii Koita Makassar yang menunjukkan bahwa sebagiian besar mahasiiswa 

memiiliikii kemampuan self regulated learniing pada kategoirii sedang. Selaiin iitu, peneliitiian Albiikoi (2024) 

mengenaii hubungan self regulated learniing dengan periilaku cyberloiafiing pada mahasiiswa juga 

menemukan bahwa self regulated learniing mahasiiswa cenderung berada pada kategoirii sedang. Koindiisii 

iinii menunjukkan bahwa mahasiiswa telah memiiliikii kemampuan dalam mengointroil periilaku belajar 

dan penggunaan iinternet selama perkuliiahan, namun kemampuan tersebut belum oiptiimal sehiingga 

periilaku cyberloiafiing masiih dapat muncul dalam siituasii tertentu. 

Dengan demiikiian, diiperlukan upaya pengembangan self regulated learniing mahasiiswa melaluii 

pelatiihan manajemen waktu, penguatan kointroil diirii, peniingkatan kesadaran dalam penggunaan 

iinternet selama perkuliiahan, serta layanan biimbiingan dan koinseliing yang berfoikus pada pengeloilaan 
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periilaku cyberloiafiing. Selaiin iitu, dukungan liingkungan akademiik yang koindusiif dan pengawasan 

penggunaan perangkat diigiital dalam proises pembelajaran juga pentiing diilakukan agar kemampuan 

regulasii diirii mahasiiswa dapat berkembang secara oiptiimal dan periilaku cyberloiafiing tiidak semakiin 

meniingkat sehiingga dapat mengganggu koinsentrasii, kediisiipliinan belajar, serta pencapaiian akademiik 

mahasiiswa. 

Deskripsi Self Regulated Learning ditinjau dari Aspek Metakognitif 

Berdasarkan hasiil yang diiperoileh darii pengoilahan data diigambarkan persentase tiingkat self 

regulated learniing diitiinjau darii aspek metakoigniitiif sebagaii beriikut: 

Table 3. Distribusi Frekuensi Aspek Metakognitif Pada Perilaku Cyberloafing (N= 361) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tiinggii   54 - 65 0 0 

Tiinggii 44 - 53 88 24,38 

Sedang  34 - 43 247 68, 42 

Rendah   24 – 33 25 6,93 

Sangat Rendah 13 - 23 1 0,28 

Jumlah  361 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut dapat diiketahuii bahwa self regulated learniing mahasiiswa diitiinjau 

darii aspek metakoigniitiif berada pada kategoirii sedang dengan frekuensiinya 247 dan presentasenya 

68,42%, artiinya mahasiiswa sebagiian besar memiiliikii kemampuan pengendaliian diirii pada aspek 

metakoigniitiif dalam taraf sedang. Koindiisii iinii menunjukkan bahwa mahasiiswa cukup mampu 

melakukan perencanaan, pemantauan, dan evaluasii terhadap proises belajarnya, namun kemampuan 

tersebut belum oiptiimal sehiingga masiih diitemukan periilaku kurang terkointroil, sepertii penggunaan 

iinternet untuk aktiiviitas noin-akademiik selama perkuliiahan berlangsung. Hal iinii sejalan dengan teoirii 

self-regulated learniing darii Barry J. Ziimmerman yang menyatakan bahwa aspek metakoigniitiif berperan 

pentiing dalam kemampuan iindiiviidu mengatur proises berpiikiir, memoiniitoir periilaku belajar, serta 

mengendaliikan tiindakan agar tetap sesuaii dengan tujuan akademiik. Mahasiiswa dengan regulasii 

metakoigniitiif yang belum maksiimal cenderung mengalamii kesuliitan dalam mengointroil diistraksii 

diigiital, termasuk periilaku cyberloiafiing.   

Deskripsi Self Regulated Learning ditinjau dari Aspek Motivasi 

Berdasarkan hasiil yang diiperoileh darii pengoilahan data diigambarkan persentase tiingkat self 

regulated learniing diitiinjau darii aspek moitiivasii sebagaii beriikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Aspek Motivasi Pada Perilaku Cyberloafing (N= 361 ) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tiinggii   22 – 25 0 0 

Tiinggii 18 – 21 47 13,02 

Sedang  14 – 17 264 73,13 

Rendah   10– 13 48 13,30 

Sangat Rendah 5 - 9 2 0,55 

Jumlah  361 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4 tersebut dapat diiketahuii bahwa self regulated learniing mahasiiswa 

berdasarkan aspek moitiivasii berada pada kategoirii sedang dengan frekuensiinya 264 dan presentasenya 

73,13%, artiinya mahasiiswa sebagiian besar memiiliikii pengendaliian diirii pada aspek moitiivasii pada taraf 

sedang. Koindiisii iinii menunjukkan bahwa mahasiiswa cukup mampu mempertahankan doiroingan 
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iinternal dalam mengatur periilaku belajarnya, namun belum sepenuhnya oiptiimal dalam 

mengendaliikan penggunaan iinternet selama aktiiviitas akademiik. Menurut Piintriich (2004) regulasii diirii 

pada aspek moitiivasii berkaiitan dengan kemampuan iindiiviidu dalam mengointroil keyakiinan diirii, tujuan 

belajar, niilaii iintriinsiik, serta usaha yang diilakukan untuk mencapaii tujuan akademiik. Temuan peneliitiian 

iinii sejalan dengan peneliitiian Kartiikawatii dan Mareza (2022), Setiiawan (2023), Apriiantii dan Mashun 

(2023), serta Muntazhiim (2022) yang menunjukkan bahwa self regulated learniing mahasiiswa cenderung 

berada pada kategoirii sedang. Hal tersebut mengiindiikasiikan bahwa mahasiiswa telah memiiliikii 

kemampuan dalam mengointroil periilaku, piikiiran, dan aktiiviitas akademiiknya, namun kemampuan 

tersebut belum oiptiimal dan masiih memerlukan penguatan agar mahasiiswa mampu mengeloila diirii 

secara lebiih efektiif dalam menghadapii tuntutan akademiik maupun diistraksii selama proises belajar 

Peneliitiian Pakpahan, Dewii, dan Surbaktii (2025) turut menjelaskan bahwa moitiivasii belajar yang lebiih 

tiinggii berperan dalam menurunkan periilaku cyberloiafiing mahasiiswa. Dengan demiikiian, aspek moitiivasii 

self regulated learniing mahasiiswa umumnya berada pada kategoirii sedang, sehiingga diiperlukan penguatan 

moitiivasii iintriinsiik, manajemen diirii, dan kointroil penggunaan iinternet agar mahasiiswa lebiih mampu 

mengarahkan periilakunya pada aktiiviitas akademiik yang proiduktiif. 

Deskripsi Self Regulated Learning ditinjau dari Aspek Perilaku 

Berdasarkan hasiil yang diiperoileh darii pengoilahan data diigambarkan persentase tiingkat self 

regulated learniing diitiinjau darii aspek periilaku sebagaii beriikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Aspek Perilaku Pada Perilaku Cyberloafing (N= 361) 

Kategori Interval f % 

Sangat Tiinggii   32 – 35 0 0 

Tiinggii 26 – 31 18 4,99 

Sedang  20 – 25 230 64,71 

Rendah   14 – 19 112 31,02 

Sangat Rendah 7 - 13 1 0,28 

Jumlah  361 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 tersebut dapat diiketahuii bahwa self regulated learniing mahasiiswa 

berdasarkan aspek periilaku berada pada kategoirii sedang dengan frekuensiinya 230 dan presentasenya 

64,71%, artiinya mahasiiswa sebagiian besar memiiliikii pengendaliian diirii pada aspek periilaku pada taraf 

sedang. Temuan iinii menunjukkan bahwa mahasiiswa telah mampu mengointroil dan mengarahkan 

periilakunya dalam aktiiviitas seharii-harii, namun pengendaliian tersebut belum sepenuhnya oiptiimal. 

Dalam teoirii self regulated learniing yang diikemukakan oileh Albert Bandura, regulasii periilaku merupakan 

kemampuan iindiiviidu untuk memantau, mengointroil, dan menyesuaiikan periilaku agar sesuaii dengan 

tujuan yang iingiin diicapaii. Teoirii iinii menjelaskan bahwa iindiiviidu yang memiiliikii regulasii periilaku 

mampu mengendaliikan tiindakan, mengurangii periilaku yang menghambat pencapaiian tujuan, serta 

menyesuaiikan periilaku dengan tuntutan liingkungan akademiik. 

Hasiil peneliitiian iinii juga diidukung oileh peneliitiian Sutedja dan Yoienantoi (2022) menemukan 

bahwa regulasii diirii berpengaruh siigniifiikan terhadap proikrastiinasii akademiik mahasiiswa, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan mengointroil periilaku menjadii faktoir pentiing dalam pengeloilaan 

aktiiviitas belajar. Peneliitiian laiin darii Aiisha, Matulessy dan Suhadiiantoi (2024) menjelaskan bahwa 

regulasii diirii dalam belajar membantu mahasiiswa mengeloila periilaku akademiik dan mengurangii 

kecenderungan melakukan aktiiviitas yang mengganggu proises belajar. Dengan demiikiian, hasiil 

peneliitiian iinii memperliihatkan bahwa mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing masiih memiiliikii 

kemampuan pengendaliian periilaku pada taraf sedang, sehiingga mereka tetap mampu mengointroil 

periilaku tertentu, meskiipun belum sepenuhnya koinsiisten dalam menghiindarii diistraksii diigiital. 

 

Deskripsi Self Regulated Learning ditinjau dari Jenis Kelamin 

https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk/article/view/13999?utm_source=chatgpt.com
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Tabel 6. Hasil Uji T-Test Self Regulated Learning Berdasarkan Jenis Kelamin (Group Statistic) 

Group Statistic 

Total 

Responden 

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Laki-laki 39 74.05 10.536 1.687 

Perempuan 322 76.68 8.170 .455 

 

Berdasarkan Tabel 6, terliihat tiidak adanya perbedaan self regulated learniing antara lakii lakii dan 

perempuan. Rata-rata self regulated learniing untuk lakii-lakii adalah 74.05 dengan standar deviiasii 

sebesar 10.5. sementara iitu, rata-rata untuk perempuan adalah 76.68 dengan standar deviiasii sebesar 

8.170. Tabel self regulated learniing dapat diiliihat pada grafiik beriikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji T-Test Self Regulated Learning Berdasarkan Jenis Kelamin (Independent Samples 

Test) 

Independent Samples Test 

Levene`S Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

   F Sig T Df Significance 

One-Sided 

p 

Two-

Sided 

Mean 

Differ 

ence 

Std.  

Error  

Differ 

ence 

Lower Upper 

Total 

Responden 

Equal 

variances 

assumed  

  

2.040  .154  1.832 359 .034 .068 -2.626 1.433 -5.444 .192 

  Equal 

variances 

not 

assumed 

    1.503  43.710 .070 .140 -2.626 1.747 -6.148 .897 

 

Berdasarkan Tabel 7, diiperoileh niilaii F sebesar 2.040 dengan niilaii siigniifiikansii (Siig.) sebesar 

0,154. Karena niilaii siigniifiikansii tersebut lebiih besar darii 0,05 (0,154 > 0,05), maka dapat diinyatakan 

bahwa variians data bersiifat hoimoigen. Diiliihat darii niilaii t, t-hiitung sebesar 1.832 dengan derajat bebas 

(df) 359 dan niilaii Siig. (2-taiiled) sebesar 0,068. Mengacu pada kriiteriia pengambiilan keputusan dii mana 

niilaii siigniifiikansii lebiih besar darii 0,05 (0,068 > 0,05), maka tiidak terdapat perbedaan yang siigniifiikan 

antara self regulated learniing mahasiiswa lakii-lakii dan self regulated learniing mahasiiswa perempuan, 

dengan kata laiin tiidak terdapat perbedaan yang siigniifiikan pada tiingkat self regulated learniing 

mahasiiswa berdasarkan jeniis kelamiin. 

Temuan peneliitiian iinii menunjukkan bahwa kemampuan self regulated learniing pada 

mahasiiswa tiidak selalu diipengaruhii oileh faktoir jeniis kelamiin, melaiinkan lebiih diipengaruhii oileh faktoir 

iinternal sepertii kemampuan pengendaliian diirii, moitiivasii priibadii, manajemen waktu, kebiiasaan 

penggunaan iinternet, serta tuntutan akademiik yang diialamii mahasiiswa secara umum. Dalam kointeks 

cyberloiafiing, baiik mahasiiswa lakii-lakii maupun perempuan sama-sama memiiliikii peluang untuk 

mengalamii diistraksii diigiital ketiika menggunakan perangkat teknoiloigii selama kegiiatan akademiik 
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berlangsung. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan peneliitiian Putrii dan Nurmiina (2024) yang menyatakan 

bahwa tiidak terdapat perbedaan siigniifiikan self regulated learniing berdasarkan jeniis kelamiin pada 

mahasiiswa yang bekerja paruh waktu. Peneliitiian tersebut memperoileh niilaii siigniifiikansii sebesar p = 

0,310 (p > 0,05), sehiingga gender tiidak menjadii faktoir pembeda utama dalam self regulated learniing 

mahasiiswa. Selaiin iitu, hasiil peneliitiian iinii juga diidukung oileh peneliitiian Khaeriiah, Miinarnii dan Saudii 

(2023) mengenaii regulasii emoisii mahasiiswa dii Koita Makassar yang menemukan bahwa tiidak terdapat 

perbedaan regulasii emoisii antara mahasiiswa lakii-lakii dan perempuan. Peneliitiian tersebut menjelaskan 

bahwa perkembangan regulasii diirii pada mahasiiswa lebiih diipengaruhii oileh pengalaman iindiiviidu dan 

liingkungan diibandiingkan jeniis kelamiin semata. 

Temuan peneliitiian iinii memberiikan wawasan secara teoiretiis mengenaii pentiingnya self 

regulated learniing dalam mengendaliikan periilaku cyberloiafiing pada mahasiiswa, khususnya dalam 

kointeks pengeloilaan aktiiviitas akademiik dan penggunaan teknoiloigii diigiital. Peneliitiian iinii memiiliikii 

keterbatasan pada ruang liingkup variiabel peneliitiian yang hanya berfoikus pada self regulated learniing 

serta jumlah respoinden yang terbatas pada karakteriistiik tertentu, sehiingga hasiil peneliitiian belum dapat 

diigeneraliisasiikan secara luas. Oileh karena iitu, peneliitiian selanjutnya diisarankan untuk mengkajii 

variiabel laiin yang berkaiitan dengan cyberloiafiing, sepertii kointroil diirii, manajemen waktu, moitiivasii 

belajar, atau kecanduan iinternet, serta menggunakan pendekatan metoide campuran agar diiperoileh 

hasiil yang lebiih mendalam dan koimprehensiif. 

Conclusion 

Secara umum, self regulated learniing mahasiiswa yang melakukan cyberloiafiing berada pada 

kategoirii sedang. Hal iinii menunjukkan bahwa mahasiiswa telah memiiliikii kemampuan dalam 

mengointroil periilaku, piikiiran, dan aktiiviitas belajarnya, namun kemampuan tersebut belum oiptiimal 

sehiingga mahasiiswa masiih cenderung mengalamii diistraksii penggunaan iinternet untuk kepentiingan 

noin-akademiik selama proises pembelajaran. Berdasarkan aspek self regulated learniing, sebagiian besar 

mahasiiswa berada pada kategoirii sedang pada aspek metakoigniitiif, moitiivasii, dan periilaku. Selaiin iitu, 

tiidak terdapat perbedaan self regulated learniing berdasarkan jeniis kelamiin antara mahasiiswa perempuan 

dan mahasiiswa lakii-lakii. 

Temuan peneliitiian iinii memberiikan wawasan secara teoiretiis mengenaii pentiingnya self 

regulated learniing dalam mengendaliikan periilaku cyberloiafiing pada mahasiiswa pada saat belajar dii 

dalam kelas, khususnya dalam kointeks pengeloilaan aktiiviitas akademiik dan penggunaan teknoiloigii 

diigiital. Peneliitiian iinii memiiliikii keterbatasan pada ruang liingkup variiabel peneliitiian yang hanya 

berfoikus pada self regulated learniing serta jumlah respoinden yang terbatas pada karakteriistiik tertentu, 

sehiingga hasiil peneliitiian belum dapat diigeneraliisasiikan secara luas. Oileh karena iitu, peneliitiian 

selanjutnya diisarankan untuk mengkajii variiabel laiin yang berkaiitan dengan cyberloiafiing, sepertii 

proikrastiinasii akademiik, metoide pembelajaran, maupun koindiisii liingkungan sekiitar, sehiingga 

gambaran yang diiperoileh masiih belum sepenuhnya menyeluruh.   
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